
 
 

NILAI ESTETIKA DALAM TRADISI PERAHU BAGANDUANG DI DESA 

BANJAR PADANG KUANTAN SINGINGI 

 

SKRIPSI 

 

Diserahkan Untuk Melengkapi Syarat Penelitian Skripsi Guna Memperoleh 

Gelar Sarjana Agama (S. Ag) Pada Program Studi Aqidah dan Filsafat Islam 

 

 

 

 

 

 

Oleh: 

DHEA RUNITA PUTRI 

NIM: 12030125789 

 

Pembimbing I 

Prof. Dr. H. Afrizal M, MA 

 

Pembimbing II 

Dr. Irwandra, MA 

 

 

 

FAKULTAS USHULUDDIN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

SULTAN SYARIF KASIM RIAU 

1445 H/2024 M.

ACER
Typewritten text
No. 232/AFI-U/SU-S1/2024 











 

i 

MOTTO 

 

“Orang bijak belajar ketika mereka bisa, orang bodoh belajar ketika 

mereka harus” (Arthur Wellesley) 

 

“Siapa yang menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan mudahkan 

baginya jalan menuju surga”. (HR. Muslim) 

 

“Percayalah pada kemampuanmu sendiri, sebelum orang lain 

mempercayainya” 
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PERSEMBAHAN 

 

Skripsi ini kupersembahankan untuk ibu dan ayah tercinta yang tanpa lelah sudah 

mendukung semua keputusan dan pilihan dalam hidup ku serta tidak pernah putus 

mendoakan. Selalu memberikan ketenangan, kenyamanan, motivasi dan 

nasehatnya. Terima kasih untuk semua perjuangan yang dilakukan hanya untuk 

membahagiakan putri tercintamu. Ibu dan ayah yang selalu mendoakan ku setiap 

saat, menjadi tempat menjadi tempat cerita ternyaman. Aku kuat, karena kalian 

selalu ada untukku  dan bersama seluruh doa yang diutarakan, Allah kemudian 

menguatkan langkahku. Tidak ada kata yang bisa terucap, selain ucapan terima 

kasih kepadamu wahai madrasah terbaikku. Untuk sejauh ini, kalian ada alasan 

untuk aku tetap kuat dan tegar dalam berjuang dan terus bangkit. Hingga pada 

akhirnya, skripsi ini dapat diselesaikan dengan baik. Allah yang memberiku jalan 

untuk menghadapi segala ujian dan engkau yang menuntunku berjalan 

melewatinya. Terimakasih sudah menuntunku berjalan menemukan terang, terang 

yang membuatku merasakan tenang pada jalan menuju-Nya dan Rasul-Nya. Aku 

berharap kalian selalu sehat, hingga bisa menemani disetiap episode perjalanan 

kehidupanku. Semoga Allah mengizinkan untuk terus kita bersama hingga ke 

jannah-Nya. Dan semoga Allah selalu menjaga kita dalam sebaik-baik 

penjagaannya baik di dunia maupun di akhirat. 
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SWT yang telah memberi nikmat serta hidayah-Nya, terutama nikmat kesehatan 

dan kesempatan, sehingga penulis dapat menyelesaikan penelitian/penulisan 

skripsi sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Agama pada 

Fakultas Ushuluddin UIN Sultan Syarif Kasim Riau. Skripsi dengan judul 

“NILAI ESTETIKA DALAM TRADISI PERAHU BAGANDUANG DI 

DESA BANJAR PADANG KUANTAN SINGINGI” ini dapat terselesaikan 

sesuai dengan yang diharapkan sebagaimana mestinya.  

Shalawat serta salam semoga tetap tercurahkan kepada Nabi Muhammad 

SAW serta keluarga beliau, para sahabat dan para pengikut beliau sampai akhir 

zaman, semoga kita mendapatkan syafa‟at dari baginda Nabi Muhammad SAW di 

akhir kelak. Amiin.  

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menyadari banyak kekurangan dan jauh 

dari kata sempurna, jika terdapat kebenaran dalam skripsi ini maka kebenaran itu 

berasal hanya dari Allah SWT. Tetapi, jika di dalam skripsi ini terdapat kesalahan, 

maka datangnya dari penulis sendiri. Hal yang tidak lain karena keterbatasan 

kemampuan, cara berpikir dan pengetahuan yang penulis miliki. Atas segala 

kekurangan dalam penulisan skripsi ini, penulis mengharapkan kritik dan saran 

dari semua pihak yang bersifat membangun, sehingga diharapkan dapat membawa 

perkembangan di masa yang akan datang.  

Dalam kesempatan ini, dengan kerendahan hati penulis mengucapkan terima 

kasih yang sebesar-besarnya kepada pihak-pihak yang telah membantu penulis 

menyelesaikan skripsi ini kepada: 
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ABSTRAK 

Penelitian ini merupakan kajian tentang Nilai Estetika Dalam Tradisi Perahu 

Baganduang. Penelitian ini bermula pada saat diadakannya tradisi perahu 

baganduang, bisa  dikatakan kebudayaan yang sudah dilakukan secara turun 

temurun semenjak abad ke 18. Penelitian ini difokuskan ke dalam dua 

permasalahan, yaitu yang pertama bagaimana prosesi tradisi perahu baganduang, 

kedua bagaimana dimensi estetika dalam tradisi perahu baganduang. Penelitian 

ini adalah penelitian lapangan yang menggunakan metode deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. Dalam pengumpulan data penelitian, dilakukan dengan cara 

observasi, wawancara, dan dokumentasi yang diperoleh langsung dari sumber 

yang berkaitan dengan penelitian ini. Hasil penelitian ini adalah tradisi perahu 

baganduang sudah dilaksankan sejak abad ke 18 dan baru dijadikan festival pada 

tahun 1996. Digunakan nya perahu baganduang karena sebagian  besar 

masyarakat di Lubuk Jambi hidup dan berkembang di sekitaran aliran sungai 

batang kuantan, sehingga mereka sangat membutuhkan alat transportasi yang 

dapat membantu keberlangsungan hidup mereka. Tradisi Perahu Baganduang 

memiliki nilai estetika di dalam nya. Seperti yang terlihat dalam ornament yang 

melengkapinya, begitu juga dengan prosesi penggunaan nya yang dapat 

memanjakan bagi siapa saja yang melihatnya. Nilai estetika dalam tradisi perahu 

baganduang bisa dilihat dari ornament yang ada perahu baganduang, diantaranya 

ada gulang-gulang atau bisa disebut juga seperangkat alat yang berada didalam 

perahu baganduang tersebut. Terdapat kubah,carano, alat musik rarak payung, 

kain, umbul-umbul, labu, dan juga terdapat sosoran atau lantai yang di pagar 

sebagai tempat untuk bersilat di atas perahu baganduang. Dibalik keindahan 

ornament yang dalam di dalam perahu baganduang terdapat juga makna yang dari 

perahu baganduang ini yang selaras dengan kehidupan masyarakat di Lubuk 

Jambi khususnya. 

 

Kata kunci: Estetika, Tradisi, Baganduang 
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ABSTRACT 

 

This research was an aesthetic values study in Baganduang boat tradition.  This 

research was started when the Baganduang boat tradition was held, it could be 

said that a culture has been passed down from generation to generation since the 

18th century.  This research was focused on two problems, first, what the 

procession of the Baganduang boat tradition, and second, what the aesthetic 

dimensions of Baganduang boat tradition.  It was a field research using 

descriptive methods with a qualitative approach.  Observation, interviews and 

documentation techniques obtained directly from sources related to this research 

were used for collecting the data.  The research findings showed that the 

Baganduang boat tradition has been conducted since the 18th century and it only 

became a festival in 1996.  The Baganduang boat was used because most of the 

people in Lubuk Jambi lived and developed around the Batang Kuantan river, so 

they really needed transportations that could help their survival.  The Baganduang 

Boat tradition has aesthetic values in it.  As seen in the ornaments accompanied it, 

the process of using it could also be a treat for anyone who sees it.  The aesthetic 

values in Baganduang boat tradition could be seen from the ornaments on the 

Baganduang boat, such as the gulang-gulang or a set of tools inside the 

Baganduang boat.  There were domes, caranos, umbrella rarak musical 

instruments, cloth, banners, gourds, and there was also a sosoran or floor on the 

fence as a place for martial arts on the Baganduang boat.  Behind the deep 

ornamental beauty of the Baganduang boat, there was also a meaning of the 

Baganduang boat which was harmony with the life of the people in Lubuk Jambi 

in particular. 

 

Keywords: Aesthetics, Tradition, Baganduang 
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 الملخص
 

 جفي جقليد قىازب باغىدواه فىيتٌعد هرا البحث بمثابت دزاطت للقيم ال

(Baganduang) .ٌعد ، جازب باغىدواهى بدأ هرا البحث عىدما جم عقد جقليد ق

سلص  الأحياىمن حيل إلى مظتقسة ثقافت هرا التقليد  مىر القسن الثامن عؼس. وٍ

، جهرا البحث على مؼهلتين، وهما أولا، ما هى مىلب جقليد قازب باغىدواه

. هرا البحث هى بحث جزب باغىدواهىالتقليد قالفىيت الأبعاد  وثاهيًا، ما هي

م الأطاليب الىصفيت ذاث المدخل الىىعي. في حمع بياهاث اطتخدباميداوي 

ققامت الباحثت بالبحث،  عليها حصلت ق التي يىثتوال تالملاحظت والمقابل تطسٍ

ازب ى هتائج هرا البحث هي أن جقليد ق .البحثبالمتعلقت مباػسة من المصادز 

قد جم جىفيره مىر القسن الثامن عؼس ولم ًصبح مهسحاها إلا في عام  جباغىدواه

 لأن معظم الىاض في لىبىك حامبي جازب باغىدواهى . ًتم اطتخدام ق6991

(Lubuk Jambi) تطىزون حىى نهس باجى ، (Batang Kuantan) مىاهتان جٌعيؼىن وٍ

في إن . تهماحميع احتياحتظاعدهم على لىقل الإلى وطيلت ًحتاحىن لرلو إنهم 

ىت. لما ظهس في شخازف فىيتقيمت  جازب باغىدواهى جقليد ق ، حىى القازب المصٍ

ًمنن زؤٍت القيمت  .هًسالمن فإن عمليت اطتخدامه ًمنن أًضا أن جهىن متعت 

، جمن الصخازف المىحىدة على قازب باغىدواه جازب باغىدواهى في جقليد قالفىيت 

مجمىعت الأدواث المىحىدة داخل قازب وهي   gulang-gulangبما في ذلو 

، rarak payungالمىطيقيت وأدواث ، carano، (kubah)قبت وهىاك . جباغىدواه

أزضيت أي  sosoran، وهىاك أًضًا (labu) قسعو ، (umbul-umbul) لافتاثو قماغ، و 

على متن قازب باغىدواوغ. ( bersilat) دفاع الىفععلى الظياج لمهان للفىىن 

الجماى الصخسفي العميق لقازب باغىدواوغ، هىاك معنى لقازب ما خلف و 

 .لىبىك حامبيوخاصت لدي مجتمع المجتمع مع حياة  ًتىاطبالري  جباغىدواه
 

 الفني، جقليد، باغىدواهج. الهلماث اللدلاليت:
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan Negara kepulauan yang kaya akan ragam budaya, 

suku bangsa, dan tradisi. Tradisi merupakan adat istiadat yang diciptakan 

manusia, yaitu  kebiasaan yang ditekankan bersifat supranatural. Meliputi 

nilai-nilai budaya, norma-norma, hukum dan aturan yang ditradisikan. Tradisi 

yang ada dalam suatu komunitas merupakan hasil turun temurun dari leluhur 

atau dari nenek moyang. 

Manusia dan budaya saling mempengaruhi, baik secara langsung maupun 

tidak langsung. Pengaruh tersebut di mungkinkan karena kebudayaan 

merupakan produk dari manusia. Namun, di sisi lain keanekaragaman budaya 

merupakan ancaman yang besar dan menakutkan bagi pelakunya dan 

lingkungannya. Berpengaruh bagi individu, kelompok juga bangsanya. Untuk 

itu peran penting dari individu dan komunitas adalah menjaga serta 

melestarikan budaya tersebut. Budaya memiliki nilai moral sebagai 

kepercayaan dan penghormatan kepada pencipta buadaya tersebut dan 

diaplikasikan dalam suatu komunitas masyarakat melalui tradisi.
1
 

Dikarenakan manusia dan budaya yang tak terpisahkan karena sama-

sama menyusun kehidupan. Masyarakat manusia melahirkan, meciptakan, 

menumbuhkan, dan mengembangkan kebudayaan. Tidak ada manusia tanpa 

kebudayaan dan tidak ada kebudayaan tanpa masyarakat. Di antara makhluk-

makhluk ciptaan Al-Khaliq, hanya masyarakat manusiayang meniru-niru 

Sang Pencipta Agung merekayasa kebudayaan. Kebudayaan adalah reka-cipta 

manusia dalam masyarakatnya.
2
 

Pengembangan dan penafsiran konsep ilmiah culture ke dalam bahasa 

Indonesia dengan menyamakannya dengan kata kebudayaan menimbulkan 

definisi kebudayaan yang mencakup semua hasil karya, rasa, dan cipta 

                                                             
1
Izzah Faizah Siti Rusydati Khaerani, dkk. Nilai-nilai Multikutural dalam Tradisi 

Pembacaan Qiraat Sab’ah, Religios : Jurnal Studi Agama-agama dan Lintas Budaya, Bandung, 

2017 
2
 Nurdien Harry Kistanto, Tentang Konsep Kebudayaan, jurnal Universitas Diponegoro. 



2 
 

 
 

masyarakat. Cipta merupakan kemampuan mental, kemampuan berfikir yang 

menghasilkan filsafat serta ilmu pengetahuan. Rasa yang meliputi jiwa 

manusia menghasilkan nilai-nilai dan normanorma yang perlu untuk 

mengatur kehidupan masyarakat, termasuk di dalamnya agama, ideologi, 

kebatinan, kesenian dan semua unsur yang merupakan ekspressi dari jiwa 

manusia. Karya masyarakat menghasilkan tekonologi dan kebudayaan 

kebendaan.
3
 

Koentjaraningrat mengemukakan bahwa kata kebudayaan berasal dari 

kata Sanskerta budhayah, bentuk jamak dari buddhi yang berarti budi dan 

akal. Ini berarti bahwa kebudayaan bersangkutan dengan budi dan akal. 

Tafsiran yang hampir bersamaan menurutnya adalah bahwa kata kebudayaan 

berasal dari kata majemuk budi-daya, artinya daya dari budi, kekuatan akal. 

Kekuatan akal manusia menghasilkan tiga wujud, yaitu wujud ideal (sistim 

kebudayaan), wujud kelakuan (sistim sosial), dan wujud kebendaan 

(kebudayaan fisik). Wujud ideal berupa gagasan konsep dan fikiran manusia. 

Wujud kelakuan berbentuk kompleks aktivitas. Sedangkan wujud kebendaan 

menghasilkan benda-benda kebudayaan.
4
 

Di Kabupaten Kuantan Singingi terkenal dengan event akbar pacu jalur 

di Sungai Kuantan. Pacu jalur sudah ditetapkan sebagai warisan budaya 

Indonesia. Selain pacu jalur karya budaya yang ditetapkan menjadi warisan 

budaya Indonesia yaitu Perahu Baganduang. Perahu Baganduang pertama 

kali digelar sebagai festival pada tahun 1996. Festival Perahu Baganduang 

dilaksanakan sekali dalam setahun, terutama pada saat hari Raya Idul Fitri. 
5
 

Perahu baganduang tidak dikenal seperti pacu jalur yang ada di 

Kabupaten Kuantan Singingi penyebabnya, karena masyarakat tidak begitu 

mengetahui makna yang terkandung didalam budaya perahu baganduang dan 

kurangnya perhatian masyarakat dan pemerintah untuk memperhatikannya. 

                                                             
3
Selo Soemarjan dan S. Soemardi, Setangkai Bunga Sosiologi (Jakarta: UI, 1964), hlm. 

22.  
4
Koentjaraningrat, Metode-metode Penelitian, hlm. 48. 

5
Dikutip pada https://kebudayaan.kemdikbud.go.id/bpnbkepri/mengenal-perahu-

baganduang-wbtb-dari-kuansing-riau/  Senin, 10 Oktober 2023. 

https://kebudayaan.kemdikbud.go.id/bpnbkepri/mengenal-perahu-baganduang-wbtb-dari-kuansing-riau/
https://kebudayaan.kemdikbud.go.id/bpnbkepri/mengenal-perahu-baganduang-wbtb-dari-kuansing-riau/
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Kepedulian masyarakat dan pemerintah harus sebanding dengan tradisi pacu 

jalur dan cara pemerintah memberikan perhatian lebih kepada budaya ini 

melalui promosi-promosi seperi budaya lainnya. Pelaksaan festival perahu 

baganduang yang bertepatan dengan hari raya idul fitri juga menjadi faktor 

kenapa wisata budaya ini hanya dikenal oleh masyarakat setempat dan kurang 

diketahui oleh masyarakat luar karena kita ketahui masyarakat Indonesia pada 

hari raya idul fitri pada mudik kekampung halaman masing-masing.
6
 

Perahu Baganduang yakni perahu yang digandeng dua atau tiga unit 

yang di rangkai menjadi satu, dengan menggunakan bambu, yang kemudian 

dihiasi dengan berbagai simbol adat yang berwarna warni, yang dinamakan 

gulang-gulang. Perahu Baganduang ini dihiasi berbagai macam atribut yang 

mempunyai nilai Filosofis berupa tonggak (tiang) yang diberi lambang, 

hiasan gambar, dan kubah masjid, tanduk kerbau besar, tanduk kerbau kecil, 

labu-labu, cerano, payung, marowagh (umbul-umbul). Tradisi perahu 

baganduang ini diperlombakan yang diadakan di sungai Kuantan Kecematan 

Kuantan Mudik Kabupaten Kuantan Singingi pada hari Raya Idul Fitri. 

Dahulunya perahu baganduang ini hanya dipakai untuk alat transportasi 

seperti menjalang ninik mamak, toboh untuk menjemput padi dari sawah yang 

sudah dipanen oleh masyarakat setempat untuk dibawa ketempat 

penyimpanannya, manjopuik limau, namun seiring dengan perkembangan 

zaman perahu baganduang kemudian telah berkembang, sehingga oleh 

masyarakat Desa Banjar Padang lah menjadikan sebagai sebuah festival yang 

terbilang sangat meriah, yang banyak diminati oleh masyarakat setempat, ini 

terlihat dengan banyaknya peserta yang ikut dalam setiap perlombaan yang 

diadakan setahun sekali ini.
7
 

Perkembangan tradisi perahu baganduang tersebut tidak terlepas dari 

peran masyarakat yang tetap memelihara tradisi tersebut sampai dengan 

                                                             
6
 Irfan Kholil, Daya tarik wisata festival budaya perahu baganduang di Lubuk Jambi 

Kabupaten Kuantan Singingi, jurnal JOM FISIP UNRI, 2017. 
7
 Nurmalinda Widya Safitri, Makna Simbol Budaya dan Nilai Estetika Pada Tradisi 

Perahu Baganduang di Desa Seberang Pantai Kecematan Kuantan Mudik Kabupaten Kuantan 

Singingi Provinsi Riau, Jurnal Koba Vol. 4, No. 1, 2017, Hlm. 26.  
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sekarang ini, begitu juga dengan penggunaan simbol warna-warni seperti 

dalam hiasaan perahu baganduang tersebut sudah ada, semua simbol-simbol 

dalam hiasan perahu baganduang tersebut secara umum melambangkan para 

petani dan juga untuk membawa hasil dari pada sawah dan ladang. 

Banyak makna dalam perayaan Perahu Baganduang, seperti nilai Religus 

dan nilai sosial. Nilai religius dalam perahu baganduang yaitu tampak dari 

ornament Kubah Mesjid dengan gambar bulan bintang dan pembacaan takbir 

dalam pelaksanaannya. Dan dalam tradisi perahu baganduang ini dinamakan 

juga tradisi Manjopuik Limau dan juga diartikan sebagai simbol penyucian 

Hari Raya Idul Fitri serta sebagai simbol intropeksi dan penyucian diri. 

Sedangkan dalam nilai sosial dalam perahu baganduang itu sendiri terlihat 

dalam proses pembuatan perahu. Masyarakat yang saling membantu 

bergotong-royong cukup menunjukkan nilai kesatauan dan kebersamaan. 

Simbol berkaitan dengan pertanian dengan pertanian juga melambangkan 

keadaan makmur dan sejahtera para petani. Selain nilai religius dan sosial, 

perahu baganduang juga memiiki nilai seni. Seperti yang terlihat dalam 

keindahan hiasan perahu baganduang dan music tradisional yang 

mengiringinya. Berbalas pantun juga menunjukkan nilai sastra khas 

masyarakat di lubuk Jambi.
8
 

Pengembangan dan penafsiran konsep ilmiah culture ke dalam bahasa 

Indonesia dengan menyamakannya dengan kata kebudayaan menimbulkan 

definisi kebudayaan yang mencakup semua hasil karya, rasa, dan cipta 

masyarakat. Cipta merupakan kemampuan mental, kemampuan berfikir yang 

menghasilkan filsafat serta ilmu pengetahuan. Rasa yang meliputi jiwa 

manusia menghasilkan nilai-nilai dan normanorma yang perlu untuk 

mengatur kehidupan masyarakat, termasuk di dalamnya agama, ideologi, 

kebatinan, kesenian dan semua unsur yang merupakan ekspressi dari jiwa 

manusia. Karya masyarakat menghasilkan tekonologi dan kebudayaan 

kebendaan. 

                                                             
8
 Dikutip pada https://genpi.id/semarak-perahu-baganduang-dalam-tradisi-manjopuik-

limau/ Senin, 2 Oktober 2023. 

https://genpi.id/semarak-perahu-baganduang-dalam-tradisi-manjopuik-limau/
https://genpi.id/semarak-perahu-baganduang-dalam-tradisi-manjopuik-limau/
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Bertolak dari fenomena sosial pada latar belakang tersebut, peneliti 

tertarik untuk meneliti lebih lanjut terkait tradisi perahu baganduang di desa 

Banjar Padang dengan judul “Nilai Estetika Dalam Tradisi Perahu 

Baganduang di Desa Banjar Padang Kuantan Singingi. 

B. Penegasan Istilah 

1. Nilai 

Kata Nilai dalam bahasa Inggris disebut value, sedangkan dalam 

bahasa latin disebut valere artinya berguna, mampu akan, berdaya, 

berlaku, sehingga nilai di artikan sebagai sesuatu yang dipandang baik, 

bermanfaat dan paling benar menurut keyakinan seseorang atau 

sekelompok orang. Nilai adalah kualitas suatu hal itu disukai, diinginkan, 

dikejar, dihargai, berguna, dan dapat membuat orang yang menghayatinya 

menjadi bermartabat.
9
 

Lalu nilai menurut Kosasih Djahiri adalah harga yang diberikan 

oleh seseorang atau sekeompok orang terhadap suatu (materil/materil, 

personal, kondisional) atau harga yang dibawakan atau tersirat atau 

menjadi jati diri dari sesuatu. Pengertian nilai secara sederhana dan mudah 

difahami dengan bahasa umum yakni harga yang diberikan seseorang atau 

sekelompok manusia terhadap sesuatu. Harga mana tentunya akan 

ditentukan oleh tatanan nilai dan tatanan keyakinan yang ada dalam diri 

atau kelompok yang bersangkutan. Harga yang dimaksud di sini adalah 

harga afektual. Yakni harga yang menyangkut dunia afektif manusia. 

Definisi ini menekankan bahwa nilai merupakan standar bagi sikap dan 

aktivitas seseorang.
10

 

2. Estetika 

Menurut Kamus Besar Bahasan Indonesia (KBBI) estetika adalah 

cabang filsafat yang menelaah dan membahas tentang seni dan keindahan 

serta tanggapan manusia terhadapnya. Estetika adalah ilmu yang 

                                                             
9
 Alfin Nurrosyidah, Nilai-nilai Akhlak Sosial Bermasyarakat perspektif Imam Al-

Ghazali, Jurnal IIQ Jakarta, 2020, hlm. 15. 
10

 Ibid., hlm. 15. 
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membahas keindahan bisa terbentuk dan dapat dirasakannya. Pembahasan 

lebih lanjut mengenai estetika adalah sebuah filosofi yang mempelajari 

nilai nilai sensoris yang kadang dianggap sebagai penilaian terhadap visual 

dan rasa. Estetika merupakan cabang yang sangat dekat dengan filosofi. 

Estetika memang berawal dari kegiatan merasakan,menanggapi, 

mengindera,atau mengamati objek baik objek alam maupun seni. Makna 

haraflah estetika adalah kajian tentang keindahan (beauty) atau yang indah 

(the aesthetic),citarasa (taste),dan seni (art).
11

 

3. Tradisi 

Tradisi menurut KBBI adalah adat kebiasaan turun-temurun (dari 

nenek moyang) yang masih dijalankan dalam masyarakat.
12

 Kata tradisi 

(latin) “tradition” artinya; diteruskan. Tradisi merupakan suatu warisan 

kebiasaan yang tetap terjaga dari suatu penerus ke penerus lainnya, 

misalnya tradisi Perahu Baganduang. Walaupun ada perubahan antara 

tradisi yang terdahulu dan pada saat ini namun ada makna nya tetap sama. 

Tradisi di suatu daerah pasti memiliki makna dan maksud tersendiri. 

Karena adanya tradisi tersebut biasanya berhubungan dengan cerita masa 

lalu suatu daerah tersebut atau masih berhubungan dengan cerita masa lalu 

suatu daerah.
13

 

4. Perahu Baganduang 

Perahu menurut KBBI adalah kendaraan air yang lancip padaa 

kedua ujungnya dan lebar di tengahnya.
14

 Perahu baganduang itu adalah 

bahasa yang ada di Lubuk Jambi Kuantan Mudik, yang memiliki arti 

Perahu yang digandeng maka disebutlah perahu baganduang. terdiri dari 

tiga buah perahu yang diikat menjadi satu kesatuan. Fungsinya sebagai alat 

transportasi masyarakat lubuk jambi, sehingga memudahkan masyarakat 

untuk mengangkut hasil panen dan yang lain nya dalam jumlah yang 

                                                             
11

 https://kbbi.web.id.estetika  
12

 https://kbbi.web.id.tradisi  
13

 Abdul Ghofur, Risan Rusli, Anisatul Mardiyah, dkk., Agama, Tradisi Budaya dan 

Peradaban, Jurnal Kebudayaan dan Sastra Islam, 2021, hlm. 126. 
14

 https://kbbi.web.id/perahu.html  

https://kbbi.web.id.estetika/
https://kbbi.web.id.tradisi/
https://kbbi.web.id/perahu.html
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banyak dikarenakan perahu baganduang memiliki kapasitas yang luas. 

Perahu baganduang sangat membantu masyarakat di desa Lubuk Jambi.   

C. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka 

masalah yang diteliti dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 

1. Masyarakat sangat antusias dengan pelaksanaan perahu baganduang 

namun tidak mengetahui  sejarah dari perahu baganduang ini, 

2. Kurangnya pemahaman masyarakat terhadap adanya nilai estetika dalam 

tradisi perahu baganduang 

3. Adanya perbedaan penggunaan tradisi perahu baganduang, ketika awal 

diadakan dengan yang terjadi saat ini, 

4. Ada aturan yang tetap dilaksanakan di festival perahu baganduang, 

D. Batasan Masalah 

Guna untuk menghindari terjadinya kerancuan dan pembahasan, maka 

peneliti merasa perlu memberikan batasan masalah sebagai focus kajian 

penelitian. Adapun yang menjadi inti dari permasalahan dalam penelitian ini 

yaitu Nilai Estetika Dalam Tradisi Perahu Baganduang di Desa Banjar Padang 

Kuantan Singingi. 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkann Permasalahn di atas, peneliti hanya menfokuskan 

penelitian ini kepada dua permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana prosesi tradisi perahu baganduang? 

2. Bagaimana dimensi estetika dalam tradisi perahu baganduang? 

F. Tujuan dan Manfaat Penulisan 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas terdapat tujuan penulisan 

sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui bagaimana prosesi tradisi perahu baganduang 



8 
 

 
 

b. Untuk mengetahui bagaimana dimensi estetika dalam tradisi perahu 

baganduang 

 

2. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis penelitian ini bermanfaat untuk memberikan 

sumbangsih dalam bidang pengetahuan dan wawasan khususnya dalam 

memahami nilai estetika dalam tradisi Perahu Baganduang di desa 

Banjar Padang Kuantan Singingi. 

b. Manfaat Praktis bagi peneliti, penelitian ini menambah wawasan 

peneliti tentang nilai estetika yang terdapat dalam upacara perahu 

baganduang di desa Banjar Padang. Bagi mahasiswa, penelitian ini 

juga dapat dijadikan sumber pengetahuan atau rujukan dalam berbagai 

hal tentang nilai estetika dalam tradisi perahu baganduang. 

G. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah alur pembahasan secara sistematika dan 

terperinci, maka penulis memerlukan sistematika penulisan yang baik, 

sehingga dapat menunjukkan hasil yang mudah difahami. Dalam penyusunan 

penelitian ini akan dibagi menjadi beberapa bab dengan urutan sistematikanya 

sebagai berikut: 

BAB I  : Pada bab ini berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang 

masalah untuk memberikan penjelasan secara akademik mengapa 

penelitian ini perlu dilakukan dan hal apa yang melatarbelakangi 

penelitian ini. Selanjutnya identifikasi masalah, yang berisi tentang 

mengenal masalah-masalah terkait judul. Lalu, batasan masalah 

dan rumusan masalah, agar dalam sebuah penelitian ini terfokus 

kepada tujuan utamanya. Tujuan dan manfaat penelitian, berisi 

penjelasan pentingnya penelitian ini dilakukan serta tujuan yang 

hendak di capai dari penelitian dan sistematika yang akan 

membantu dalam memahami isi keseluruhan isi penelitian ini. 
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BAB II : Pada bab ini berisi tinjauan pustaka (kerangka teori) yang  meliputi  

landasan teori berisikan tentang teori-teori yang berkaitan dengan 

judul penelitian tersebut dan tinjauan kepustakaan berisikan 

penelitian revelan yang berkaitan dengan penelitian ini yang telah 

dilakukan sebelumnya serta konsep operasional yang digunakan 

dalam penelitian ini. 

BAB III : Dalam penelitian ini berisikan metode penulisan yang terdiri dari  

jenis penelitian, sumber data yang terdiri dari: data primer dan data 

sekunder, teknik pengumpulan data, yaitu tahapan-tahapan yang 

penulis lakukan dalam mengumpulkan data penelitian ini, serta 

teknik analis data, yaitu tahapan dan cara analisis yang dilakukan. 

BAB IV : Pada bab ini berisi hasil penelitian dan analisis. Bab ini berisikan 

Sejarah, Demografi dan Geografi Desa. Kemudian dilanjutkan 

dengan sejarah Tradisi Perahu Baganduang 

BAB V : Pada bab ini berisikan simpulan dan saran-saran atas permasalahan 

yang dibahas dalam penelitian ini  
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BAB II 

KERANGKA TEORITIS 

A. Landasan Teori 

1. Nilai Estetika 

Menurut Martin Suryajaya estetika sebagai cabang filsafat seni, 

merupakan pendekatan atas kesenian yang mengabstraksikan aspek-aspek 

particular karya untuk sampai pada kesimpulan tentang masalah-masalah 

universal dalam kesenian. Sebagai salah satu cabang filsafat, estetika juga 

mewarisi cabang kajian estetika, cabang itu antara lain sebagai berikut:
15

 

a. Ontologi : kajian filosofis tentang hakkat karya seni. 

b. Epistemologi : Kajian filosofis tentang proses pengetahuan yang 

melatari penciptaan karya seni dan pemahaman atas karya seni. 

c. Filsafat Sosial : Kajian filsof tentang hubungan antara kesenian dan 

masyarakat ( termasuk etika dan politik).  

Keindahan dalam estetis menurut The Liang Gie murni menyangkut 

pengalaman estetis dari seorang dalam hubungannya dengan segala 

sesuatu yang dicerapnya. Pencerapan itu bisa dilihat secara visual menurut 

penglihatan, secara audial menurut pendengaran, dan secara intelektual 

menurut kecerdasan, yaitu misalnya dalam menikmati sajak yang indah. 

Pencerapan ini tidak semata-mata terjadi dengan melihat (membaca) kata-

kata indah dan mendengar irama yang tidak laras dari sajak itu, melainkan 

dengan memahami kecerdasan makna yang terkandung didalamnya. 

Sedangkan keindahan dalam arti terbatas lebih disempitkan ruang 

lingkupnya sehingga hanya menyangkut benda-benda yang dicerap 

dengan penglihatan, yakni berupa keindahan dari bentuk dan warna.
16

  

 

 

 

                                                             
15

 FT. Wiguna, Konsep Estetika Menurut Martin Suryajaya, Repository UIR, 2018. Hlm. 

12.  
16

 DR. Putri, Konsep Nilai Estetika, Repository UIR, 2018, Hlm. 11. 



11 
 

 
 

2. Teori Estetika 

Estetika memungkinkan seseorang untuk membedakan yang estetis 

dari yang nonestetis dengan menerangkan bermacam kondisi atau property 

yang digunakan sebagai syarat yang harus dipenuhi atau dimiliki objek-

objek estetis itu. Komponen yang berbeda dari apa yang dapat kita sebut 

sebagai “situasi estetis”. Memungkinkan kita untuk mengelompokkan teori 

estetika berdasarkan  

a. Pembuat (setidaknya jika objek perhatian itu adalah artefak).  

b. Penonton atau penikmat.  

c. Objek atau kegiatan  

d. Hal yang melengkapi atau konteks di mana objek, kegiatan, atau 

pertunjukan tersebut dialami.  

Teori estetika sering kali menfokuskan diri pada salah satu dari 

keempat elemen tersebut atau bagaimna elemen-elemen itu saling 

berinteraksi. Istilah estetik tersebut mulai dikenal pada abad XVIII. 

Alexander Baumgarten yang memperkenalkan konsep estetika pada tahun 

1750. Dengan menggunakan kata Yunani Austhetikos yang mempunyai 

arti indrawi. Baumgarten menceritakan ilmu pengetahuan keindahan yang 

mendasarkan oleh persepsi indrawi.
17

 

 

3. Tradisi  

Tradisi dalam kamus antropologi sama dengan adat istiadat yakni 

kebiasaan-kebiasaan yang bersifat magis-religius dari kehidupan suatu 

penduduk asli yang meliputi mengenai nilai-nilai budaya, norma-norma 

dan aturan-aturan yang saling berkaitan, dan kemudian menjadi suatu 

sistem atau peraturan yang sudah mantap serta mencakup segala konsepsi 

sistem budaya dari suatu kebudayaan untuk mengatur tindakan sosial.
18

 

                                                             
17

 Anas Madani, “ Nilai-Nilai Estetika Dalam Kesenian Tradisional Kompang di Desa 

Pambang Pesisir Kecematan Bantan Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau”, Skripsi, 

Pekan Baru: Universitas Islam Riau, 2021, hlm. 14  
18

 Arriyono dan Siregar, Aminuddin, Kamus Antropologi, (Jakarta: Akademik Pressindo, 

1985), hlm. 4 
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Sedangkan dalam kamus sosiologi, diartikan sebagai adat istiadat dan 

kepercayaan yang secara turun temurun dapat dipelihara.
19

 

Tradisi lahir melaui dua cara, cara pertama, muncul dari bawah 

melalui mekanisme kemunculan secara spontan dan tidak diharapkan serta 

melibatkan rakyat banyak. Karena suatu alas an,individu tertentu 

menemukan warisan historis yang menarik. Perhatian, ketakziman, 

kecintaan, dan kekaguman yang kemudian disebarkan melalui berbagai 

cara, mempengaruhi rakyat banyak.sikap takzim dan kagum itu berubah 

menjadi perilaku dalam bentuk upacara, penelitian, dan pemugaran 

peninggalan purbakala serta menafsirkan ulang keyakinan lama. Semua 

keyakinan itu memperkokoh sikap kekaguman dan tindakan individual 

menjadi miliki bersama dan berubah menjadi fakta sosial sesungguhnya, 

barulah tradisi dilahirkan. Cara kedua, muncul dari atas melalui paksaan 

sesuatu yang dianggap sebagai tradisi dipilih dan dijadikan perhatian 

umum atau dipaksakan oleh individu yang berpengaruh atau berkuasa.
20

 

Shils menjelaskan suatu tradisi itu memiliki fungsi bagi masyarakat 

antara lain sebagai berikut:
21

 

a. Tradisi adalah kebijakan turun temurun. Tempatnya di dalam 

kesadaran, keyakinan, norma, dan nilai yang kita anut kini serta di 

dalam benda yang diciptakan di masa lalu. Tradisi pun menyediakan 

fragmen warisan historis yang dipandang bermanfaat. 

b. Memberikan legitimasi terhadap pandangan hidup, keyakinan, pranata 

dan aturan yang sudah ada. Semua ini memerlukan pembenaran agar 

dapat mengikat anggotanya. Salah satu sumber legitimasi terdapat 

dalam tradisi. Biasa dikatakan: “selalu seperti itu” atau “orang selalu 

mempunyai keyakinan demikian”, meski resiko yang paradoksal yakni 

bahwa tindakan tertentu hanya dilakukan karena orang lain melakukan 

hal yang sama di masa lalu atau keyakinan tertentu diterima melakukan 

                                                             
19

 Soekanto, Kamus Sosiologi, (Jakarta; PT Raja Grafindo Persada), hlm. 459 
20

 Pior Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial, (Jakarta: Prenada Media Grup, 2007), hlm 

71-72 
21

 Ibid., hlm 74-75 
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hal yang sama di masa lalu atau keyakinan tertentu diterima semata-

mata karena mereka telah menerimanya sebelumnya. 

c. Menyediakan simbol identitas kolektif yang meyakinkan, memperkuat 

loyalitas primordial terhadap bangsa, komunitas dan kelompok. Tradisi 

nasional dengan lagu, bendera, mitologi, dan ritual umum adalah 

sebagai contoh utama. Tradisi nasional selalu dikaitkan sengan sejarah, 

menggunakan masa lalu untuk memelihara persatuan bangsa. 

d. Membantu menyediakan tempat pelarian dari keluhan, ketidakpuasan, 

dan kekecewaan kehidupan modern. Tradisi yang mengesankan masa 

lalu yang lebih bahagia menyediakan sumber pengganti kebanggaan 

bila masyarakat berada dalam krisis. 

4. Teori Tradisi 

Dalam tradisi terdapat teori Struktural Fungsional. Dasar dan gagasan 

utama teori structural fungsional ini memandang realitas sosial sebagai 

hubungan sistem, yakni: sistem masyarakat, yang berada dalam 

keseimbangan, yakni kesatuan yang terdiri dari bagian-bagian yang saling 

tergantung sehingga perubahan satu bagian dipandang menyebabkan 

perubahan satu lain dari sistem. Menurut prof. khoiruddin nasution, 

maksud teori structural fungsional adalah teori yang mengasumsikan 

masyarakat sebagai organisme ekologi mengalami pertumbuhan. Semakin 

besar pertumbuhan terjadi, semakin kompleks pula masalah yang dihadapi. 

Pada gilirannya akan terbentuk kelompok-kelompok ata bagian-bagian 

mempunyai fungsi sendiri pula, yang boleh jadi satu bagian mempunyai 

fungsi yang berbeda dengan lainnya.
22

 

Adapun prinsip-prinsip pokok struktur fungsional adalah sebagai 

berikut:  

a. Masyarakat merupakan sistem yang kompleks yang terdiri dari bagian-

bagian yang saling berhubungan dan saling bergantung, dan setiap 

bagian bagian tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap bagian-

bagian lainnya. 

                                                             
22

 Khoruddin Nasution, Pengantar Studi Islam, (Jakarta: Rajawali Press, 2016), hlm. 229 
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b. Setiap bagian dari masyarakat eksis karena bagian tersebut memiliki 

fungsi penting dalam memelihara eksistensi dan stabilitas masyarakat 

secara keseluruhan, karena itu eksistensi satu bagian tertentu dari 

masyarakat dapat diterangkan apabila fungsinya bagi masyarakat 

sebagai keseluruhan dapat diidentifikasi. 

c. Semua masyarakat mempunyai mekanisme untuk mengintehrasikan 

dirinya, yaitu mekanisme yang dapat merekatkannya menjadi satu. 

Salah satu bagian penting dari mekanisme ini adalah komitmen para 

anggota masyarakat kepada serangkaian kepercayaan dan nilai yang 

sama. 

d. Masyarakat cenderung mengarah kepada suatu keadaan homeostatis, 

dan gangguang pada salah satu bagiannya cenderung menimbulkan 

penyesuaian pada bagian lain agar tercapai harmoni dan stabilitas. 

e. Perubahan sosial merupakan kejadian yang tidak biasa dalam 

masyarakat, tetapi bila itu terjadi, maka perubahan  pada umumnya 

akan membawa kepada konsekwensi-konsekwensi yang 

menguntungkan secara keseluruhan.
23

 

5. Perahu Baganduang 

Perahu Baganduang atau dalam bahasa Indonesia Perahu Bergandeng. 

Merupakan salah satu tradisi yang berasal dari Kabupaten Kuantan 

Singingi. Perahu ini terdiri dari 3 atau lebih perahu yang digunakan lalu di 

satukan. Selain itu perahu baganduang ini juga dihias dengan berbagai 

ornament yang indah, sehingga menambah nilai seni di dalam tradisi 

perahu baganduang tersebut. Yang dimaksud dengan perahu baganduang 

dalam penelitian ini ada perahu yang digandeng. Gandeng dalam kamus 

besar bahasa Indonesia adalah bersambung, dan berbimbing.
24

 Yang mana 

tradisi perahu baganduang ini sudah berhubungan ada sejak nenek 

moyang terdahulu yang sampai sekarang masih dilestarikan masyarakat di 

Kecematan Kuantan Mudik. Tradisi perahu baganduang menjadi tradisi 

                                                             
23

 Lihat Stephen K. Sanderson, Sociological Worlds: Comparative and Historical Readings 

on Society,(Chicago: Fitzroy Dearborn Publisher, 2000) hlm. 9 
24

 Dikutip https://kbbi.web.id.gandeng.html pada tanggal 27 November 2023  

https://kbbi.web.id.gandeng.html/
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yang sangat di tunggu-tunggu oleh kalangan anak muda, karna tradisi ini 

memang didominasi oleh anak muda. 

B. Literatur Riview 

Berdasarkan penelusuran terhadap beberapa karya ilmiah yang penulis 

lakukan terdahulu, ada yang membahas tentang Tradisi Perahu Baganduang. 

Dan ada beberapa penelitian yang relevan dengan judul dari penelitian ini, 

diantaranya sebagai berikut: 

Tulisan pertama yaitu atas nama Gusra Rianti dengan judul “Makna 

Simbolik Tradisi Perahu Baganduang Sebagai Kearifan Lokal Di Lubuk 

Jambi Kabupaten Kuantan Singingi Provinsi Riau” pada tahun 2014
25

. Tradisi 

Perahu baganduang yang dilaksanakan oleh masyarakat Lubuk Jambi sampai 

saat ini masih dilestarikan sebagai bentuk kearifan local, karena mengandung 

nilai-nilai budaya, etika, moral dan simbol-simbol adat yang sangat penting di 

jelaskan kepada generasi berikutnya. Perbedaan antara tulisan tersebut dengan 

penelitian ini adalah tulisan tersebut lebih berfokus pada penjelasan-

penjelasan simbol yang ada dalam tradisi perahu baganduang, sedangkan 

penelitian ini membahas tentang prosesi dan nilai estetika dalam tradisi perahu 

baganduang. Persamaan penulisan tersebut dengan penelitian ini selain sama-

sama membahas perahu baganduang, juga dalam penelitian ini akan 

menjabarkan penjelasan ornament yang ada dalam tradisi perahu baganduang. 

Tulisan kedua atas nama Irfan Kholil dengan judul “Daya Tarik Wisata 

Festival Budaya Peahu Baganduang Di Lubuk Jambi Kabupaten Kuantan 

Singingi” pada tahun 2017.
26

 Dalam tulisan ini membahas tentang wisata 

budaya perahu baganduang di daerah Lubuk Jambi masih belum banyak 

diketahui oleh masyarakat luar, hanya daerah Kabupaten Kuantan Singingi 

yang mayoritas mengetahui festival perahu baganduang tersebut. Masyarakat 

luar hanya mengetahui popularitasnya even pacu jalur. Kurangnya promosi 

                                                             
25

 Gusra Rianti, Makna Simbolik Tradisi Perahu Baganduang Sebagai Kearifan Lokal Di 

Lubuk Jambi Kabupaten Kuantan Singingi Provinsi Riau, (Skripsi S1 Yang Dipublishkan UNRI, 

2014)  
26

 Irfan Kholil, Daya Tarik Wisata Festival Budaya Perahu Baganduang Di Lubuk Jambi 

Kabupaten Kuantan Singingi, ( Skripsi SI yang dipubliskan UNRI, 2017). 
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dari pemerintah dan masyarakat sekitar membuat perahu baganduang belum 

banyak dikenal oleh masyarakat. Perbedaan tulisan tersebut dengan penelitian 

adalah terletak pada inti pembahasan nya yang lebih ke promosi festival 

perahu baganduang berbeda dengan penelitian ini yang membahas nilai 

estetika yang terdapat dalam tradisi perahu baganduang. Persamaan nya yaitu 

sama-sama membahas perahu baganduang dan metode yang digunakan yaitu 

kualitatif. 

Tulisan ketiga yaitu atas nama Hengki Riadi dengan judul “ Peranan 

Dinas Pariwisata dan kebudayaan kabupaten Kuantan Singingi Dalam 

Mempromosikan Wisata Festival Budaya Perahu Baganduang” pada tahun 

2019.
27

 Dalam skripsi ini membahas tentang Perananan Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Kuantan Singingi dalam mempromosikan Wisata 

Festival Budaya Perahu Baganduang. Promosi yang dilakukan Dinas 

Pariwisata belum maksimal. Dinas Pariwisata baru sebatas menyediakan 

anggaran untuk pelaksanaan acara Perahu Baganduang dan kebanyakan info 

tentang acara Perahu Baganduang masih dari mulut ke mulut saja. Dalam 

mendorong daya tarik wisatawan perlu peningkatan, karena perahu 

baganduang baru ditampilkan di event Kabupaten, seperti event pacu jalur 

dimana pada saat itu perahu baganduang varu sebagai pelengkap atau sebagai 

sarana transportasi para pejabat dalam acara pembukaan pacu jalur. Letak 

perbedaan penulisan tersebut dengan penelitian ini adalah adalah dalam segi 

pembahasan, pada penulisan tersebut focus membahas tentang upaya 

mendorong daya tarik wisatawan terhadap perahu baganduang, sedangkan 

penelitian ini fokus membahas tentang apa saja nilai estetika yang ada dalam 

tradisi perahu baganduang yang masih belum diketahui oleh masyarakat. Lalu 

persamaan antara penulisan tersebut dengan penelitian adalah dalam metode 

nya sama-sama menggunakan metode kualitatif, dan juga sama-sama 

membahas tentang perahu baganduang. 

                                                             
27

 Hengki Riadi, Peranan Dinas Pariwisata dan kebudayaan kabupaten Kuantan Singingi 

Dalam Mempromosikan Wisata Festival Budaya Perahu Baganduang ( Skripsi S1 yang 

dipublishkan, 2019) 
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Tulisan keempat atas nama Darcolis Puligus, Isjoni, Marwoto Saiman 

dengan judul “Pergeseran Fungsi Perahu Baganduang Pada Upacara 

Tradisional Di Kecematan Kuantan Mudik Kabupaten Kuantan Singingi” 

Pada tahun 2020.
28

 Pada penelitian Darcolis Puligus dkk ini focus 

pembahasannya terletak pada pergeseran fungsi perahu baganduang. Memiliki 

perbedaan dengan penelitian ini pada isi pembahasan nya, penelitian ini selain 

membahas tentang nilai estetika dalam tradisi perahu baganduang selain itu 

juga akan melampirkan proses dan ornament-ornamen yang ada dalam tradisi 

perahu baganduang. 

Dengan melihat beberapa sumber informasi pada penelitian terdahulu 

yang berkaitan dengan tradisi perahu baganduang. Maka dapat diketahui 

masih banyak nya masyarakat awam yang belum mengetahui bahwa tradisi 

perahu baganduang memiliki perbedaan, terbukti dengan adanya judul-judul 

yang berkaitan dengan perahu baganduang itu sendiri. Untuk itu peneliti 

tertarik meneliti apa saja nilai estetika yang terdapat dalam tradisi perahu 

baganduang, sehingga masyarakat tidak hanya sekedar menonton tradisi nya 

namun juga ikut paham apa saja makna yang terkandung dalam perahu 

baganduang tersebut dan mengetahui bagaimana dahulunya pada awal tradisi 

perahu baganduang ini berlangsung. 

C. Konsep Operasional 

Menurut Sugiyono definisi operasional adalam penentuan konstrak atau 

sifat yang akan dipelajari sehingga menjadi variabel yang dapat diukur. 

Definisi operasional menjelaskan cara tertentu yang digunakan untuk meneliti 

dan mengoperasikan konstrak, sehingga memungkinkan bagi peneliti yang 

lain untuk melakukan replica pengukuran dengan cara yang sama atau 

mengembangkan cara pengukuran konstrak yang lebih baik. Sedangkan 

menurut Nani Darmayanti definisi operasional adalah rumusan tentang ruang 

lingkup dan ciri-ciri suatu konsep yang menjadi pokok pembahasan dan 

                                                             
28

 Darcolis Puligus, Isjoni, Marwanto Saiman. Pergeseran Fingsi Perahu Baganduang Pada 

Upacara Tradisional Di Kecematan Kuantan Mudik Kabupaten Kuantan Singingi, (Jurnal yang 

dipublishkan UNRI, 2020)  
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penelitian karya ilmiah. Jadi dapat disimpulkan konsep operasional adalah 

definisi yang didasarkan atas sifat-sifat variabel yang diamati. Operasional 

mencakup hal-hal penting dalam penelitian yang memerlukan penjelasan. 

Operasional bersifat spesifik, rinci, tegas dan pasti yang menggambarkan 

karakteristik variabel-variabel penelitian dan hal-hal yang dianggap penting.
29

  

Konsep operasional dalam penelitian yaitu terfokus pada variabel utama yang 

ditulis oleh peneliti yaitu Nilai Estetika Dalam Tradisi Perahu Baganduang. 

 

 

 

 

                                                             
29

 http://repository.unpas.ac.id dikutip hari jum’at tanggal 3 Mei 2024 JAM 19:14 WIB 

http://repository.unpas.ac.id/
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Pada bab ini, penulis mendata menggunakan metode kualitatif dan dalam 

penelitian penulis memberikan arah yang sistematis. Adapun tahap-tahap yang 

perlu dijelaskan antara lain:   

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan pendekatan deskriptif (field 

Research), yaitu penelitian kualtatif yang pengumpulan datanya dilakukan di 

lapangan, seperti di lingkungan masyarakat, lembaga-lembaga dan organisasi 

kemasyarakatan dan lembaga pemerintahan. Metode penelitian merupakan cara 

ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Usaha 

untuk menemukan, mengembangkan, dan menguji suatu kebenaran 

pengetahuan dengan cara-cara ilmiah. Oleh karena itu, metode yang digunakan 

harus tepat.
30

 

Pola penelitian yang peneliti gunakan adalah pola kualitatif yaitu 

mengamati orang (subyek) dalam lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan 

mereka, berusaha memahami tradisi tersebut dari cerita dan pengalaman hidup 

mereka. Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

deskriptif. Penelitian deskriptif adalah jenis penelitian yang memberikan 

gambaran atau uraian atas suatu aan sejelas mungkin tanpa ada perlakuan 

terhadap obyek yang diteliti. Karna penelitian ini masuk kepada penelitian 

kualitatif sehingga akan menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata.
31

 

B. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana dapat diperoleh. 

Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini dapat dikelompokkan menjadi : 

1. Data primer  

Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subyek 

penelitian dengan menggunakan alat pengukuran atau alat pengambilan 

                                                             
30

 W. Mardiannta, Metode Penelitian, Unika Repository, 2016. Hlm. 44. 
31

 Ibid., hlm. 44 
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data langsung pada subyek sebagai sumber informasi yang dicari. 
32

 Disini 

peneliti mendapatkan data langsung dari subyek penelitian yaitu Bapak 

Rahmat yang merupakan tokoh masyarakat di desa Banjar Padang. 

2. Data sekunder 

Sumber data sekunder yaitu data yang diperoleh dari pihak lain, tidak 

langsung diperoleh oleh peneliti dari subyek penelitiannya. Data ini 

berwujud data dokumentasi atau data laporan yang telah tersedia.
33

 Adapun 

data sekunder untuk penelitian ini diambil dari artikel, jurnal yang 

berkaitan dengan penelitian ini. 

C. Waktu dan Tempat Penelitian 

1. Waktu Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dalam waktu kurang lebih 5 

bulan yakni Februari, Maret, April, Mei, Juni 

2. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Desa Banjar Padang Kecematan Kuantan 

Mudik Kabupaten Kuantan Singingi. 

D. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian merupakan tempat dimana variabel melekat. 

Subjek pada penelitian ini yaitu berfokus pada nilai estetika dalam tradisi 

perahu baganduang 

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah variabel atau apa yang menjadi titik 

perhatian suatu penelitian. Objek penelitian pada penelitian ini adalah 

prosesi tradisi Perahu Baganduang 

 

                                                             
32

 Marzuki, Metodologi Riset, (Yogyakarta: BPFE-UII, 2000), hal. 57 
33

 Saifuddin Azwar, Metodo Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), hal. 91 
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E. Informan Penelitian 

Informan adalah orang yang memberikan informasi. Dari informan 

tersebut penulis dapat mengetahui terkait dengan penelitian ini. Dalam hal ini 

yang menjadi informan adalah masyarakat yang ada di Desa Banjar Padang. 

Adapun orang-orang yang akan saya temui untuk wawancara yaitu Tokoh 

Adat, Pemerintahan Desa, Masyarakat, Panitia Acara. 

1. Martunus, S.Pd 

2. Rachmad Nursi, S.Pd 

3. Raja Herman 

4. Ruswantoni 

5. Ridosman 

6. Alfi Khairah 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian, disamping perlu menggunakan metode penelitian 

yang cepat, juga perlu memilih teknik dan alat pengumpulan data yang 

relevan. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Metode Observasi 

Observasi adalah cara untuk mengumpulkan data dengan mengamati 

atau mengobservasi objek penelitian atau peristiwa baik berupa manusia, 

benda mati, maupun alam. 
34

 

Dalam hal ini peneliti langsung turun kelapangan memperhatika 

prosesi tradisi perahu baganduang, yang mana dilaksanakan selama 2 hari. 

Hari pertama dilaksanakan pada subuh sebelum sholat Idul Fitri, dan hari 

kedua dilaksanakan festivalnya pada hari raya ke 4 atau 5 Idul Fitri. Selain 

menyaksikan peneliti juga melakukan pengamatan langsung tentang nilai 

estetika dalam tradisi perahu baganduang di desa banjar padang. 

 

                                                             
34

 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Teras, 2011), hal. 87 
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2. Wawancara 

Metode wawancara adalah cara menghimpun bahan-bahan 

keterangan yang dilaksanakan dengan melakukan jawab lisan secara 

sepihak, berhadapan muka, dengan arah dan tujuan yang telah 

ditentukan.
35

 Peneliti akan melakukan wawancara terhadap informan guna 

mendapatkan informasi yang lebih jelas. Namun sebelum melakukan 

wawancara peneliti menyiapkan daftar pertanya terlebih dahulu, yang telah 

direncanakan dan disusun secara sistematis, agar para informan dapat 

memberikan jawaban yang sesuai dengan tujuan peneliti. 

3. Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berupa tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 

seseorang. Dokumen disini berkaitan dengan dokumen yang diperoleh dari 

penelitian untuk memastikan atau menguatkan fakta tertentu, yakni berupa 

foto-foto atau video seputar aktivitas mereka. Seperti yang terlihat dalam 

gambar dibawah ini. Perahu baganduang memiliki nilai estetika yang 

langsung dapat kita rasakan ketika pertama kali dilihat. Seperti pada 

gambar perahu tampak depan ini menampilkan arsitektur perahu 

baganduang yang begitu indah dan selain keindahan juga terdapat makna 

di dalamnya. Lalu begitu juga dengan perahu baganduang tampak 

belakang menampilkan ke kreatifan masyarakat dengan penggunaan daun 

kelapa yang masih muda yang digunakan. Terlihat seperti lantai yang di 

hiasi daun kelapa yang masih muda, sehingga menambah kesan keindahan 

dalam perau baganduang ini. Daun kelapa ini juga digunakan sebagai 

janur kuning di pesta pernikahan. Daun kelapa memiliki makna yaitu 

mengajarkan manusia itu sendiri sebagai manusia. Maksudnya adalah 

                                                             
35

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Raja 

Grafindo, 2006), hal. 155 
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mengajarkan manusia makna kehidupan. Ketika berada pada posisi atas 

ingatlah pada waktunya akan turun juga. Dan pada gambar yang ke tiga 

tampak pelaksanaan festival perahu baganduang yang begitu meriah. 

 

Gambar 3.1 : Perahu tampak depan 

 

Gambar 3.2 Perahu tampak belakang 
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 Gambar 3.3 Perayaan festival perahu baganduang 

G. Teknik Analisa Data 

Analisis data yang digunakan adalah metode deskriptif analitik, yaitu  

mendeskripsikan data yang dikumpulkan berupa .Ada beberapa teknik 

analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan 

perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data 

“kasar” yang muncul dari catatan lapangan. Reduksi dilakukan sejak 

pengumpulan data, dimulai dengan membuat ringkasan, mengkode, 

menelusuri tema, menulis memo, dan lain sebagainya. Dengan maksud 

menyisihkan data atau informasi yang tidak relevan, kemudian data 

tersebut diverifikasi. 

2. Penyajian data adalah pendeskripsian sekumpulan informasi tersusun 

yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. Penyajian data kualitatif disajikan dalam 

bentuk teks naratif, dengan tujuan dirancang guna menggabungkan 

informasi yang tersusun dalam bentuk padu dan mudah dipahami. 

3. Penarikan kesimpulan atau verifikasi merupakan kegiatan akhir 

penelitian kualitatif. Peneliti harus sampai pada kesimpulan dan 

melakukan verifikasi, baik dari segi makna maupun kebenaran 
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kesimpulan yang disepakati oleh tempat penelitian itu dilaksanakan. 

Makna yang dirumuskan peneliti dari data haru di uji kebenaran, 

kecocokan, dan kekokohannya. Peneliti harus menyadari bahwa dalam 

mencari makna, ia harus menggunanakan pendekatan emik, yaitu dari 

kacamata key information, dan bukan penafsiran makna menurut 

pandangan peneliti (pandangan etik). 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil paparan diatas mengenai kajian Nilai Estetika Dalam 

Tradisi Perahu Baganduang dapat disimpulkan bahwa tradisi perahu 

baganduang memiliki sejarah yang sangat panjang. Di adakan pertama kali 

pada abad ke 18 hingga saat ini masih tetap dilaksanakan setiap tahunnya pada 

saat hari raya idul fitri. Tradisi perahu baganduang yang masih dilaksanakan 

sampai saat ini yaitu makna dari penyucian diri nya, seperti digunakan nya 

limau dipercaya sebagai alat untuk mensucikan diri terutama di hari yang 

fitrah seperti hari raya idul fitri. Diadakannya manjopuik limau dengan makna 

lamaran memudahkan seorang pemuda misalnya untuk mengungkapkan 

keinginannya, dan hal tersebut juga sudah sesuai norma agama. Selain 

manjopuik limau juga digunakan sebagai alat transportasi untuk menyambung 

silaturrahmi kerumah saudara terutama paman. Sehingga perahu baganduang 

amat sangat membantu masyarakat pada saat itu. Namun untuk sekarang yang 

tertinggal didalam tradisi perahu baganduang hanyalah nilai kebudayaan saja 

lagi. Diadakan festival perahu baganduang yang dipimpin oleh Bupati 

Kuantan Singingi, dengan maksud untuk lebih memperkenalkan tradisi perahu 

baganduang ini kepada masyarakat luas. Ornament yang didalam perahu 

baganduang juga pada saat ini lebih mengedepankan keindahan sehingga 

banyak yang mengalami perubahan jika dibandingkan dengan ornament yang 

ada dalam perahu baganduang pada awal diadakan. 

Tradisi Perahu Baganduang memiliki nilai estetika di dalam nya terlihat 

dalam ornament yang ada. Seperti gulang-gulang atau bisa disebut dengan 

seperangkat alat yang ada dalam perahu baganduang. bermacam-macam 

ornament yang menghiasi perahu baganduang sehingga menambah nilai 

keindahan perahu baganduang itu sendiri, seperti dengan adanya payung yang 

di tempat kan paling atas perahu baganduang, lalu di susul dengan kubah, 

carano dan alat music rarak, lalu terdapat juga labu, dan disamping perahu 
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baganduang terdapat kain dengan warna-warni dan juga umbul-umbul yang 

menambah kesan keindahan. Terdapat juga sosoran atau lantai yang di pagar 

didalam perahu baganduang berfungsi sebagai tempat untuk bersilat. Selain 

memiliki nilai estetika ornament yang ada dalam perahu baganduang memiliki 

makna yang selaras dengan kehidupan masyarakat khususnya di Lubuk Jambi. 

B. Saran 

Dengan mengamati pelaksanaan tradisi perahu Baganduang yang 

dilakukan di desa Banjar Padang serta beberapa persoalan yang muncul dari 

penelitian penulis, maka ada beberapa hal yang dapat penulis kemukakan 

bahwa Kepada panitia atau tokoh adat yang berperan penting dalam 

melaksanakan tradisi ini, diharapkan untuk dapat memberikan pemahaman 

yang tepat kepada masyarakat setempat mengenai arti dan makna yang 

terkandung dalam tradisi perahu Baganduang ini. 

Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai 

bahan kajian perbandingan dan referensi untuk penelitian dan sebagai bahan 

pertimbangan untuk lebih memperdalam penelitian selanjutnya secara 

komprehensif.  
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LAMPIRAN DAFTAR PERTANYAAN 

 

1. Apa arti dari perahu baganduang 

2. Bagaimana pemahaman masyarakat tentang tradisi perahu 

baganduang  

3. Bagaimana sejarah tradisi perahu baganduang  

4. Bagaimana prosesi tradisi perahu baganduang 

5. Bagaimanakah tradisi perahu baganduang pada masa awal 

berdirinya 

6. Bagaimanakah tradisi perahu baganduang yang sekarang 

7. Apakah yang menyebabkan perubahan perahu baganduang yang 

dulu dengan yang sekarang 

8. Siapa sajakah yang terlibat dalam prosesi tradisi perahu 

baganduang  

9. Mengapa perahu baganduang dilaksakan 2 hari namun tidak 

berturut-turut 

10. Apakah pengaruh positif dan negative nya diadakan perahu 

baganduang 

11. Apa saja ornament yang ada di dalam perahu baganduang  

12. Apakah ornament yang ada dalam perahu baganduang ini turut 

mengalami perubahan 

13. Apakah makna ornament dalam perahu baganduang 

14. Apakah masyarakat mengetahui adanya nilai keindahan dalam 

tradisi perahu baganduang  

15. Di manakah keindahan yang terletak pada perahu baganduang 

16. Bagaimanakah keindahan yang ada pada arsitektur perahu 

baganduang 

17. Bagaimana keindahan dalam perayaan festival perahu baganduang 
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Foto bersama dengan Alfi Khairah   Foto dengan pegawai Kantor Desa 

 

 

 

 
 

Foto bersama dengan pegawai Kantor Desa 



 
 

 
 

BIODATA PENULIS 

 

 

Nama  : Dhea Runita Putri 

Tempat/Tgl. Lahir : Siberobah, 03 Juni 2002 

Pekerjaan  : Mahasiswi 

Alamat Rumah : Siberobah, Kec. Gunung Toar, Kab. Kuantan Singingi 

No. Telp/HP : 0822-7543-8691 

Nama Orang Tua/Wali : 

Ayah : Waldianto 

Ibu : Rosnita 

 

RIWAYAT PENDIDIKAN: 

SD : SD Negeri 010 Keresek Lulus Tahun 2014 

SMP : Mts Pp. Nurul Islam Lulus Tahun 2017 

SMA : SMK 3 Teluk Kuantan Lulus Tahun 2020 

 

PENGALAMAN ORGANISASI 

1. Anggota Rohis Alfata-almuntazar Ushuluddin pada Tahun 2022   

2.  Anggota Kewirausaan HMPS Aqidah dan Filsafat pada Tahun 2022 

3.  Divisi Mitra dan Bisnis HIMAPEDA Gunung Toar pada Tahun 2023 

 


